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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bagian ruas jalan yang tergolong rawan longsir akibat
gerusan pada bahu jalan ialah pada ruas JI. Oeleta Raya Kecamatan Alak, pada Sta 0
+ 000, Sta 0 + 100, Sta 0 + 200, Sta 0 + 720, Sta 1 + 000, Sta 1 + 300, Sta 1 + 600.

Solusi yang dapat diterapkan untuk meminimalisir resiko terjadinya longsor pada bahu
jalan ialah diawali dengan melakukan langkah-langkah pemetaan dan penilaian untuk
menentukan daerah beresiko tinggi dan prioritas penanganan.Sehingga penanganan
yang dilakukan tepat dan cepat,seperti pada lokasi penelitian di Jl.Oeleta
Raya,Kecamatan Alak diperlukan perkerasan rabat beton untuk bahu jalan,namun
hanya dapat berhasil apabila ditunjang dengan pembuatan saluran tepi yang kedap air
pada tepi bahu jalan. Saluran tepi ini sangat diperlukan untuk menampung seluruh
aliran permukaan, sehingga air permukaan tidak mengalir ke arah bahu jalan dan
langsung ke bawah melalui permukaan tembok, dan menyebabkan terjadinya erosi
kaki (Toe errosion). Jika erosi pada kaki tembok masih tetap terjadi, maka secara
bertahap tanah pendukung kaki tembok hilang dan pada akhirnya tembok akan

mengalami deformasi yang dapat disusul dengan keruntuhan atau longsor.

Saran

Perlu di buatnya penutupan permukaan bahu jalan (hard shoulder) menggunakan

beton agar permukaan bahu jalan lebih kedap air.

Perlu dibuatnya saluran tepi jalan agar pada saat hujan air dari badan jalan bisa
mengalir bebas ke saluran sehingga tidak terjadi gerusan air di bahu jalan yang lama
kelamaan akan meyebabkan longsor.

Perlu di buatnya dinding penahan dan perbaikan dinding penahan agar dapat

mencegah keruntuhan tanah yang di akibatkan tekanan air yang berlebihan.
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